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( PEMERINTAHAN & KEBIJAKAN ) KAMIS, 9 JULI 2026

Kisah Pendek — "Naungan,
Kurma, dan Air Sejuk"

Di tengah kabar pekan ini tentang kemewahan yang
dipamerkan dan harta umat yang diperebutkan, ada satu
potret lama tentang pemimpin yang justru kelaparan
bersama sahabatnya. Imam at-Tirmidzi rahimahullah dalam
«Asy-Syama'il al-Muhammadiyyah» — Bab tentang
cara hidup Rasulullah £ menghimpun riwayat-riwayat
tentang betapa sederhananya penghidupan Nabi ££. Salah

satunya terjadi di sebuah siang yang terik di Madinah.

Matahari sedang di puncaknya. Jalan-jalan Madinah lengang. Orang-

orang berteduh di dalam rumah, menunggu panas mereda.

Di jam seperti itu, Rasulullah £ keluar dari rumahnya. Aneh. Bukan

waktu beliau biasa keluar.

Tidak lama, Abu Bakar radhiyallahu 'anhu muncul. Beliau &£ bertanya,

"Apa yang membuatmu keluar, wahai Abu Bakar?"
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"Aku keluar untuk menemui Rasulullah, memandang wajahmu, dan

memberi salam," jawab Abu Bakar.

Belum lama, Umar radhiyallahu 'anhu pun datang. "Apa vang

membuatmu keluar, wahai Umar?"
"Rasa lapar, wahai Rasulullah," jawab Umar terus terang.

Rasulullah £ tersenyum. "Aku pun merasakan sebagian dari yang

kau rasakan."

Tiga manusia terbaik zaman itu, berdiri di bawah terik, disatukan oleh
satu hal yang sederhana: lapar. Bukan kemewahan yang

mempertemukan mereka, melainkan perut yang kosong.

Maka berangkatlah mereka ke rumah Abu al-Haitsam bin at-Tayyihan al-
Anshari, seorang yang punya banyak pohon kurma dan kambing. Tapi ia
tidak di rumah. Istrinya berkata bahwa suaminya pergi mengambilkan

air tawar untuk mereka.

Tak lama Abu al-Haitsam datang, memikul girbah berisi air penuh.
la meletakkannya, lalu bergegas memeluk Nabi &%, menebusnya
dengan ayah dan ibunya. la bawa tamu-tamunya ke kebun,

membentangkan tikar.

Lalu ia pergi ke pohon kurma dan datang membawa setandan kurma.
Nabi &% berkata, "Kenapa tidak engkau pilihkan yang matang saja

untuk kami?"

"Aku ingin engkau sendiri yang memilih, wahai Rasulullah — mana yang

ruthab, mana yang busr," jawab Abu al-Haitsam.

Mereka pun makan kurma itu dan minum air sejuk tadi. Setelah

kenyang, Rasulullah &z bersabda kalimat yang menggetarkan:
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"Demi Zat yang jiwaku ada di tangan-Nya, inilah termasuk kenikmatan
yvang akan ditanyakan kepada kalian pada Hari Kiamat! Naungan yang

sejuk, kurma yang lezat, dan air yang dingin."

Bayangkan. Naungan, kurma, dan air — hal yang paling sederhana —
disebut Nabi £ sebagai nikmat yang akan dihisab. Padahal ini

pemimpin yang kalau mau, bisa saja hidup mewah.

Abu al-Haitsam lalu hendak menyembelihkan hewan. Nabi £ berpesan,
"Jangan sembelih yang sedang menyusui." Maka disembelihnya seekor

kambing muda, dan mereka makan.

Sebelum pergi, Nabi & bertanya, "Apakah engkau punya pembantu?"
Abu al-Haitsam menjawab tidak. Beliau £ berkata, "Kalau nanti datang

tawanan kepada kami, datanglah."

Kemudian datanglah beberapa tawanan. Abu al-Haitsam menghadap.
Nabi &% menyuruhnya memilih. "Pilihkan saja untukku, wahai Rasulullah,"
katanya. Maka Nabi &% bersabda:
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"Sesungguhnya orang yang dimintai nasihat itu adalah pemegang
amanah. Ambillah yang ini, karena aku melihatnya shalat, dan

perlakukanlah ia dengan baik."

Abu al-Haitsam pulang, menceritakannya kepada istrinya. Sang istri

berkata, "Engkau tidak akan memenuhi hak yang disabdakan Nabi



tentangnya kecuali dengan memerdekakannya." "Kalau begitu, ia

merdeka," kata Abu al-Haitsam.

e Pelajaran

Kisah ini mempertemukan dua amanah dalam satu siang: amanah atas
nikmat, dan amanah atas orang yang lemah. Pemimpin umat itu lapar,
bukan karena tak mampu, melainkan karena hatinya tidak terpaut pada
dunia — dan justru kurma dan air sejuk yang paling sederhana pun ia
sebut sebagai nikmat yang akan dihisab. Betapa jauh sikap ini dari
mereka yang menumpuk lalu memamerkannya. Lalu ketika seorang
tawanan diserahkan, Nabi £ tidak memperlakukannya sebagai barang;
beliau berpesan agar diperlakukan dengan baik karena ia seorang yang
shalat, dan berakhir dengan pembebasannya. Di pekan ketika kita
gelisah tentang harta umat yang diperebutkan, kisah ini menuntun kita
ke pertanyaan yang jujur: apakah nikmat yang kita pegang membuat
kita makin bersyukur dan makin lembut kepada yang lemah — atau

makin lupa bahwa semuanya akan ditanya?

e Sumber Asli

«Asy-Syama'il al-Muhammadiyyah» — 50- Jou ) Jiwss 9 ¢l> bb 0L
olwg ade alll Lo ol

-
Jielow] o 2o Loz, Gub] ul o dalw (ol o @0l o>, lias
Ol 5,0 (sl 9 paz s il 9 as or dlall as lins
JB: lgd T Y acl 9 plwg ade alll Glo all Jomw, 7>
JUas S, gl obls 1T Lewd olily Vo: Lo J16 §,80 LI L oL 5Lz
1agz9 o8 slaily alwg asle alll Lo alll Jow il ez >
ot bl slo o JWas o slz of culy pls rasle il

all Jow, b g9zl JB. wiazg 28 Ly olwg asle alll (o J
s Las.

\



5 5 Las¥l olgtil o pirgd] ol Jjio o] lgillails... sls a3 (lgnings
per Sloil i el anl anig plwg als alll (o (il il
oid slx8 alx G| sllail o5 Ul og) louwns aidia>

plws adle alll ho (il L9 sasiogd: Saro; o L) cais Mol
(0 g alo ) o lg a3 sl 1,0 of @l (o] alll Joun, b JLas
slall 5 ¢yo lgs vy 161516, pliwg asle alll bo Jlas: s3Jlg 3o
aolill pgy aic ellu sl puridl (po 0o (auii! Jbb 03,

b slog icnilo o .

olwsg ade alll (o Jlas: cumw LUT 1508 :J15.Y JB Spols U b
asle alll Lo il JGS ...yl plwg ade alll (Lo w-fs ‘Lsls
as posiwly sk anl,y W18 (w35 peise lisiall O] alws
b alll Jow; Jois usls ail jol W] pised! ool §llails L8g 120
Lo il ol clas s olug asle alll (auidl 4 JB Lo %> @l el
3455 569 U6 aiiss O V] pluws asle alll Lo



